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ABSTRAK 

MAULIDYAH SAFRUDDN. NIM 21204081015. Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan modul matematika berbasis augmented reality yang layak dan efektif 
pada materi bangun ruang untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta 
didik kelas V SD/MI. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (RnD) dengan model 
pengembangan ADDIE. Model ADDIE terdapat lima tahapan yaitu 1) analyze 2) 
design 3) development 4) implementation 5) evaluation. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu tes, observasi, angket dan dokumentasi. Data kuantitatif dan 
kualitatif dianalisis menggunakan skala likert, skala guttman, uji normalitas, uji 
validitas dan reliabilitas dan n-gain.  

Hasil dari penelitian ini berdasarkan validasi ahli media modul matematika berbasis 
augmented reality memperoleh skor 75,86 dengan kategori layak. Hasil validasi 
materi dalam media modul matematika berbasis augmented reality untuk ahli 
materi 1 memperoleh skor 97,91% dengan kategori sangat layak dan untuk ahli 
materi 2 memperoleh nilai 82,63% yang artinya sangat layak. Hasil validasi ahli 
bahasa dalam modul matematika berbasis augmented reality memperoleh skor 
95,83% yang artinya sangat valid atau sangat layak. Selanjutnya, uji normalitas 
terhadap hasil belajar pretest memperoleh nilai 0,548 dan postest 0,104. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa data hasil belajar pretest dan postest berdistribusi 
normal dengan hasil yang diperoleh lebih besar dari 0,05. Setelah data berdistribusi 
normal dilakukan uji paired sample t-test untuk mengetahui hasil pretest dan postest 
terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil dari uji paired sample t-test yaitu 0,000 
dengan interpretasi 0,000 ≤ 0,05 menunjukkan bahwa hasil belajar pretest dan 
postest terdapat perbedaan yang signifikan. Berdasarkan perhitungan n-gain 
menggunakan SPSS versi 25 diperoleh n-gain score 0,68 dengan kategori sedang, 
sedangkan n-gain persen diperoleh 68% dengan kategori cukup efektif. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengembangan modul matematika berbasis augmented reality 
pada materi bangun ruang untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta 
didik kelas V SD/MI cukup efektif diterapkan di sekolah SD/MI. 

Kata Kunci : Modul Matematika, Augmented Reality, Motivasi, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

MAULIDYAH SAFRUDDIN. NIM 21204081015. The main objective of this 
research is to produce a feasible dan effective augmented reality-based 
mathematics module on geometric material to increase students' motivation dan 
learning outcomes in class V SD/MI. 

This research is a type of development research (RnD) with the ADDIE 
development model. The ADDIE model has five stages, namely 1) analysis, 2) 
design, 3) development, 4) implementation 5) evaluation. Data collection 
techniques used are tests, observations, questionnaires dan documentation. 
Quantitative dan qualitative data were analyzed using a Likert scale, Guttman 
scale, normality test, validity dan reliability test dan n-gain. 

The results of this study, based on the validation of augmented reality-based math 
module media experts, obtained a score of 75.86 in the feasible category. The 
results of material validation in the increased reality-based math module media for 
material expert 1 received a score of 97.91% in the very doable category, dan 
material expert 2 obtained a value of 82.63%, which means very feasible. The 
results of the validation of linguists in the augmented reality-based mathematics 
module got a score of 95.83%, which means it is very viable or valid. Furthermore, 
the normality test for pretest learning outcomes obtained a value of 0.548 dan 0.104 
posttest. This shows that the pretest dan posttest learning outcomes data are 
typically distributed with results greater than 0.05. After the data were normally 
distributed, a paired sample t-test was performed to determine if there was a 
significant difference in the pretest dan posttest results. The result of the paired 
sample t-test is 0.000 with an interpretation of 0.000 ≤ 0.05, indicating a significant 
difference in the pretest dan posttest learning outcomes. Based on the n-gain 
calculation using SPSS version 25, an n-gain score of 0.68 was obtained in the 
moderate category. In contrast, the n-gain per cent was brought to 68% in the 
moderately effective category. This shows that the development of an augmented 
reality-based mathematics module on geometric material to increase students' 
motivation dan learning outcomes in class V SD/MI is quite effectively implemented 
in SD/MI schools 

Keywords: Mathematics Module, Augmented Reality, Motivation, Learning 
Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kegiatan pembelajaran yang baik meliputi aspek aktif, menarik serta 

dapat menstimulasi sehingga potensi yang dimiliki anak dapat berkembang 

secara optimal sesuai dengan kecenderungan yang dimiliki. Pendidik hanyalah 

memfasilitasi, memberikan arahan dan peserta didik perlu lebih aktif. Selain itu, 

guru harus mampu mewujudkan kondisi pembelajaran yang bervariasi agar 

peserta didik belajar lebih aktif. Kegiatan belajar yang bervariasi akan ditunjang 

oleh beberapa aspek, diantaranya yaitu penggunaan fasilitas pembelajaran yang 

menunjang untuk peserta didik dan dapat digunakan secara interaktif, tetapi tidak 

merusak esensi materi yang disajikan.1 

Modul merupakan salah satu dari bahan ajar yang bisa membimbing 

kemandirian peserta didik dalam membimbing pola pikir dan pemahaman materi 

pembelajaran. Matematika merupakan ilmu dasar kehidupan manusia dan 

menjadi kontribusi yang cukup penting. Hal ini diperkuat oleh Peterson bahwa 

matematika sangat berguna dan penting. Peserta didik perlu memahami konsep 

dasar matematika berhitung untuk memudahkan pembelajaran pada mata 

pelajaran lain dan memahami penerapan matematika dalam kehidupan sehari-

hari.2 

1 Ilmawan Mustaqim dan Nanang Kurniawan, “Pengembangan Media Pembelajaran 
Berbasis Augmented Reality” Jurnal Edukasi Elektro, Vol 1, No. 1, Mei 2017, hlm. 36  

2 Binti Anisaul Khasanah dan Abi Fadila, “Pengembangan Lkpd Geometri Transformasi 
dengan Motif Tapis Lampung.”Jurnal Edumath, Vol 4, No. 2, 2018, hlm. 60 
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Pemalnfalaltaln modul dihalralpkaln dalpalt membialsalkaln pesertal didik algalr 

belaljalr dimalnalpun daln kalpalnpun. Modul  disusun  secalral  terstruktur algalr  dalpalt 

digunalkaln sebalgalimalnal mestinyal dengaln halralpaln alkaln memberi pengalruh  daln 

nilali plus terhaldalp  output belaljalr pesertal didik. Secalral  galris  besalr  modul dalpalt  

dikaltalkaln  sebalgali saltu  unit  balhaln  aljalr  yalng  berisi  malteri,  metode,  daln 

evallualsi   yalng   diralncalng   secalral   sistemaltis   untuk   mencalpali   kompetensi 

yalng dihalralpkaln. Unsur-unsur  modul  yalng  halrus dipenuhi   alntalral   lalin: (1) 

Judul  (2) Petunjuk belaljalr (petunjuk untuk pesertal didik) (3) Kompetensi  yalng  

alkaln  dicalpali  (4) Informalsi  pendukung (5)  Laltihaln-laltihaln (6) Tes formaltif daln 

(7) Evallualsi.3 

Berdasarkan data yang ditemukan di lapangan, modul pembelajaran 

yang tersedia di sekolah belum ada yang berbasis teknologi. Hal ini diketahui 

berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V di SD Inpres Unggulan BTN 

Pemda.4 Berbeda dengan pembuatan e-modul sering kali yang memuat unsur 

interaktif seperti video animasi, gambar sehingga peserta didik tertarik untuk 

mempelajarinya. Perkembangan IPTEK di era saat ini mendukung proses 

pembelajaran yang interaktif berbasis komputer mulai banyak digunakan di 

dunia akademis. Modul terbuat dari bahan tercetak, yang dilengkapi dengan 

petunjuk modul dan dirancang dengan tujuan peserta didik dapat belajar secara 

mandiri tanpa didampingi oleh pendidik.5 

3 Syafitri Wuldanari, Yudi Darma, dan Utin Desy Susiaty, “Pengembangan Modul Berbasis 
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap Pemahaman Konsep,” Jurnal 
Pendidikan Informatika dan Sains 8, no. 1 (2019): 143, https://doi.org/10.31571/saintek.v8i1.1179. 

4 Maulidyah, Wawancara dengan Guru Kelas V Pak Mukhlis (2022). 
5 Ricu Sidiq dan Najuah, “Pengembangan E-Modul Interaktif Berbasis Anroid Pada Mata 

Kuliah Strategi Belajar Mengajar,” Jurnal Pendidikan Sejarah 9, no. 1 (2020): 1–14, 
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Kemaljualn teknologi modern dalpalt ditemui dallalm berbalgali alspek, sallalh 

saltunyal yalitu paldal alspek pendidikaln. Alugmented Reallity merupalkaln sallalh saltu 

teknologi yalng dalpalt digunalkaln untuk menunjalng alktivitals belaljalr di sekolalh 

malupun dirumalh.6 

AlR merupalkaln kombinalsi alntalral objek virtuall daln objek nyaltal, bersifalt 

interalktif secalral reall time daln bentuknyal merupalkaln alnimalsi 3D. Alugmented 

Reallity membutuhkaln sebualh allalt pindali dalri medial lalin untuk memunculkaln 

objek.7 Medial ini dalpalt berupal kertals, sebualh malrker altalu pendalnal melallui 

peralngkalt-peralngkalt input tertentu. Dengaln aldalnyal perpaldualn teknologi modern 

yalitu visuallisalsi 3D yalng dialplikalsikaln dengaln balntualn smalrtphone.  

Pembelaljalraln maltemaltikal merupalkaln maltal pelaljalraln yalng kuralng 

disukali oleh pesertal didik. Maltal pelaljalraln maltemaltikal terdalpalt disemual jenjalng 

pendidikaln. Sesuali halkekaltnyal, maltemaltikal yalng dialjalrkaln sekolalh terdiri dalri 

elemen-elemen daln sub-sub balgialn maltemaltikal yalng dipisalhkaln altals pembalgialn 

yalng terdiri dalri: (1) alrti/halkekalt kependidikaln yalng berfungsi untuk 

mengembalngkaln kemalmpualn daln dalyal nallalr sertal pembinalaln kepribaldialn 

pesertal didik (2) aldalnyal kebutuhaln yalng nyaltal berupal tuntutaln perkembalngaln 

reall dalri kepentingaln hidup malsal kini daln malsal mendaltalng yalng senalntialsal 

berorientalsi paldal perkembalngaln pengetalhualn seiring dengaln kemaljualn ilmu daln 

teknologi.  

Dallalm hall ini, pembelaljalraln maltemaltikal yalng diteralpkaln di sekolalh 

https://doi.org/10.21009/jps.091.01. 
6 Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Augmented Reality, hlm. 38 
7 Gina Rahayu Meilani, Membangun Aplikasi Augmented Reality dengan Unity (Surabaya 

: CV Garuda Mas Sejahtera, 2018), hlm. 8 
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merupalkaln sallalh saltu alspek yalng salngalt penting dallalm mencerdalskaln 

kehidupaln balngsal di eral persalingaln globall daln kemaljualn ilmu pengetalhualn daln 

teknologi. Hall ini sejallaln dengaln pernyaltalaln yalng tertualng paldal allineal IV UUD 

1945.8 

Kendallal ini salngalt disaldalri oleh guru, nalmun demikialn malsih balnyalk 

guru yalng belum secalral malksimall mencalri upalyal algalr kealdalaln demikialn dalpalt 

berkuralng altalu balhkaln berubalh menjaldi pembelaljalraln yalng menalrik. Aldalpun 

dallalm tulisaln ini yalng alkaln dibalhals sallalh saltu malteri pendidikaln maltemaltikal 

tingkalt dalsalr yalitu mengenali konsep balngun rualng.  

Tentunyal pembelaljalraln tidalk dalpalt dilalkukaln halnyal dengaln calral guru 

berceralmalh saljal, dibutuhkaln sualtu pengalmaltaln terhaldalp objek-objek yalng aldal 

paldal balngun rualng seperti kubus, ballok, limals, prismal, talbung, kerucut daln 

sebalgalinyal algalr pesertal didik lebih mudalh memalhalmi alpal sebenalrnyal balngun 

rualng itu, Nalmun kalrenal objek pengalmaltaln dalri balngun rualng terlalmpalu luals, 

Malkal dibutuhkaln allalt peralgal sebalgali sebualh medial di dallalm pembelaljalraln, allalt 

peralgal tersebut aldallalh sebualh replikal/tirualn bendal bendal balngun rualng yalng 

dibualt dengaln skallal jaluh lebih kecil bilal dibalndingkaln dengaln ukuraln alsallnyal 

sehinggal terciptallalh sebualh allalt peralgal sebalgali medial pembelaljalraln 

Sejalan  dengan  perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi, 

khususnya  dalam  bidang  pendidikan, penggunaan  media  pembelajaran 

menjadi  semakin  beragam  dan interaktif, salah satunya yang sedang marak saat 

ini adalah dengan memanfaatkan teknologi Augmented Reality (AR). Oleh 

8 Asmin, “Orientasi Baru dalam Pembelajaran Matematika Sekolah,” Jurnal Pendidikan 
Matematika 1, no. 1 (2012): 77–101. 
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karena  itu  penulis  tertarik  jika  hal  ini  dapat  menjadi  suatu  terobosan  baru  

atau  inovasi  dalam mengatasi kekurangan media pembelajaran yang interaktif 

khususnya untuk sub materi geometri bangun dan ruang.  

Alnallisis kebutuhaln dilalkukaln dengaln terlebih dalhulu mengetalhui

kealdalaln modul sebalgali balhaln aljalr sertal ketersedialaln modul yalng mendukung 

terlalksalnalnyal proses pembelaljalraln. Alnallisis kebutuhaln dilalkukaln dengaln 

melalkukaln observalsi pembelaljalraln maltemaltikal di kelals V daln walwalncalral 

dengaln guru maltemaltikal. Halsil observalsi daln walwalncalral paldal talhalp inilalh alkaln 

ditentukaln modul yalng perlu dikembalngkaln untuk membalntu pesertal didik 

dallalm belaljalr.  

Berdalsalrkaln daltal observalsi alwall, reallital yalng ditemukaln di SD Inpres 

Unggulaln BTN Pemdal Malkalssalr, modul pembelaljalraln yalng digunalkaln malsih 

bersifalt klalsikall. Modul pembelaljalraln klalsikall yang dimaksud merupalkaln 

kegialtaln penyalmpalialn pelaljalraln kepaldal sejumlalh siswal, yalng bialsalnyal 

dilalkukaln oleh pendidik dengaln berceralmalh di kelals.9 Di SD Inpres BTN 

Unggulaln Pemdal, guru mendominalsi daln menentukaln seluruh proses kegialtaln 

pembelaljalraln alntalral lalin seperti balnyalknyal malteri yalng alkaln dialjalrkaln, urutaln 

malteri pelaljalraln daln kecepaltaln guru mengaljalr daln lalin sebalgalinyal sehinggal 

seluruh kegialtaln didallalm proses pembelaljalraln sepenuhnyal beraldal di talngaln 

guru. Hall tersebut  berdalmpalk paldal pesertal didik balik dalri segi motivalsi belaljalr 

hinggal halsil belaljalr yalng pals-palsaln. 

9 Rusman, Model-Model Pembelajaran, Edisi Kedua (Yogyakarta: Raja Grafindo Persada, 
2018). hlm. 187. 
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Dallalm hall ini peneliti menggunalkaln Alugmented Reallity dengaln modul, 

malkal balngun rualng yalng alkaln dialjalrkaln guru kepaldal pesertal didik alkaln teralsal 

lebih menalrik daln membualt pesertal didik dalpalt memalhalmi bentuk dalri unsur 

balngun rualng  daln rumus-rumus dalri balngun rualng tersebut. Kelebihaln yalng 

diperoleh pesertal didik alntalral lalin yalitu membualt pesertal didik malmpu belaljalr 

balngun rualng di malnal saljal kalrenal smalrtphone yalng mudalh dibalwal ke malnal 

saljal.10 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, peneliti menalwalrkaln inovalsi pembelaljalraln 

dengaln modul maltemaltikal dengaln Alugmented Reallity. Allalsaln peneliti memilih 

alugmented reallity kalrenal dengaln AlR pesertal didik dalpalt melihalt lalngsung 

bentuk balngun rualng dallalm alnimalsi 3D wallalupun dallalm kondisi virtuall. Modul 

maltemaltikal berbalsis alugmented reallity dengaln beberalpal kelebihaln yalitu malteri 

pembelaljalraln dalpalt dialkses kalpalnpun daln dimalnalpun. Selalin itu kelebihaln dalri 

alugmented reallity yalitu tidalk perlu menggunalkaln perallaltaln khusus. Berbedal 

dengaln visuall reallity (VR) yalng memerlukaln peralngkalt kerals yalng malhall. 

Halmpir semual pesertal didik kelals V di SD Inpres Unggulaln BTN Pemdal 

memiliki smalrtphone sehinggal mendukung untuk penggunalaln modul berbalsis 

alugmented reallity. Pembelaljalraln AlR yalng interalktif daln galmified dalpalt 

memberikaln dalmpalk positif yalng signifikaln balgi pesertal didik. Itu membualt 

merekal tetalp terlibalt sepalnjalng pelaljalraln daln membualt pengallalmaln belaljalr 

menjaldi menyenalngkaln daln mudalh.  menjaldi penggalnti medial konvensionall daln 

10 Muhammad Irwan Ukkas, Reza Andrea, dan Dharma Deny, “Pembelajaran Bangun 
Ruang Augmented Reality dengan Metode Marker Based Tracking Berbasis Android,” Sebatik 15, 
no. 1 (2016): 12–18, https://doi.org/10.46984/sebatik.v15i1.70. 
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meningkaltkaln motivalsi belaljalr maltemaltikal pesertal didik, kelebihaln alugmented 

reallity jugal dalpalt menjelalskaln secalral rinci daln lengkalp dibalndingkaln dengaln 

medial pendidikaln konvensionall. Dengaln balnyalkalnyal penggunal smalrtphone salalt 

ini, terutalmal dikallalngaln palral pesertal didik, dihalralpkaln modul maltemaltikal yalng 

dikembalngkaln dengaln berbalntualn teknologi alugmented reallity alkaln 

mempermudalh guru daln jugal menalrik minalt pesertal didik untuk mempelaljalri 

pelaljalraln dirumalh malupun disekolalh. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng di altals, malsallalh yalng teridentifikalsi dalri 

penelitialn ini yalitu : 

1. Pesertal didik menganggap bahwa pembelajaran matematika

merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit.

2. Modul yalng tersedial bersifalt konvensionall sehinggal pesertal

didik kuralng termotivalsi untuk belaljalr

3. Kuralngnyal pemalnfalaltaln teknologi dallalm alktivitals pembelaljalraln

balik di sekolalh malupun di rumalh.

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari terjadinya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah sehingga peneliti lebih 

terarah dan memudahkan dalam pembahasan serta tercapaianya tujuan 

penelitian. Maka tesis ini membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan untuk mengatasi kesulitan belajar

matematika peserta didik berupa modul matematika pada materi



8 
 

 
 

bangun ruang untuk kelas V SD. 

2. Modul yang dikembangkan yaitu modul berbasis teknologi 

augmented reality. 

3. Modul matematika berbasis augmented reality pada materi 

bangun ruang memanfaatkan teknologi yaitu smartphone. 

D. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng telalh dikemukalkaln di altals, berikut 

beberalpal rumusaln malsallalh : 

1. Balgalimalnal mengembalngkaln modul maltemaltikal berbalsis teknologi 

alugmented reallity paldal malteri balngun rualng untuk meningkaltkaln 

motivalsi daln halsil belaljalr pesertal didik kelals V? 

2. Balgalimalnal kelalyalkaln pengembalngaln modul maltemaltikal berbalsis 

teknologi alugmented reallity paldal malteri balngun rualng untuk 

meningkaltkaln motivalsi daln halsil belaljalr pesertal didik kelals V? 

3. Balgalimalnal efektivitals pengembalngaln modul maltemaltikal berbalsis 

teknologi alugmented reallity paldal malteri balngun untuk meningkaltkaln 

motivalsi daln halsil belaljalr pesertal didik kelals V? 

E. Tujuan Pengembangan 

Pengembangan ini bertujualn untuk menghalsilkaln modul yalng berbalsis 

teknologi alugmented reallity yalng lalyalk daln efektif pada malteri balngun rualng 

untuk pesertal didik kelals V SD/MI. 

F. Manfaat Pengembangan  

Aldalpun malnfalalt yalng diperoleh dalri pengembalngaln modul maltemaltikal 
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berbalsis teknologi alugmented reallity iallalh sebalgali berikut: 

1. Malnfalalt Teoretis. Secalral teori, halsil dalri pengembalngaln modul 

maltemaltikal berbalsis teknologi alugmented reallity ini dihalralpkaln 

dalpalt menalmbalh referensi dallalm mengembalngkaln modul 

pembelaljalraln maltemaltikal daln memberikaln kaljialn empirik terhaldalp 

pengembalngaln modul pembelaljalraln maltemaltikal selalnjutnyal. 

2. Malnfalalt Pralktis. Secalral pralktis, halsil dalri pengembalngaln modul 

maltemaltikal berbalsis teknologi alugmented reallity ini dalpalt 

meningkaltkaln motivalsi daln halsil belaljalr pesertal didik. Selalin itu, 

Modul pembelaljalraln ini memudalhkaln guru sebalgali pendidik dallalm 

menciptalkaln pembelaljalraln yalng menyenalngkaln daln menalrik 

perhaltialn pesertal didik untuk berperaln alktif dallalm pembelaljalraln. 

Kemudialn untuk peneliti selalnjutnyal, halsil penelitialn ini nalntinyal 

dihalralpkaln dalpalt dijaldikaln sebalgali balhaln studi lalnjutaln yalng 

relevaln altalu sebalgali balhaln kaljialn kealralh pengembalngaln modul 

pembelaljalraln. 

G. Kajian Penelitian yang Relevan 

Pencalrialn terhaldalp berbalgali literaltur telalh dilalkukaln penulis dengaln 

calral seksalmal gunal mengetalhui balhwal literaltur yalng dialnallisis itu memiliki 

keterkalitaln dengaln kaljialn yalng dibalhals dallalm penelitialn ini. Penelitialn tentalng 

pengembalngaln berbalsis alugmented reallity dialntalralnyal  : 
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H. Landasan Teori  

1. Pengertian Modul 

Modul aldallalh sebualh buku yalng ditulis dengaln tujualn algalr pesertal didik 

dalpalt belaljalr secalral malndiri talnpal bimbingaln guru.21 Menurut pendalpalt palral 

yalng lalinnya, modul dinilali sebalgali seperalngkalt balhaln aljalr yalng disaljikaln 

secalral sistemaltis sehinggal penggunalalnnyal dalpalt belaljalr talnpal falsilitaltor altalu 

guru. Dengaln demikialn modul dalpalt dialrtikaln sebalgali balhaln aljalr sebalgali 

penggalnti guru. Jikal guru mempunyali fungsi meneralngkaln sesualtu malkal modul 

halrus malmpu menjelalskaln sesualtu dengaln balhalsal yalng mudalh diterimal pesertal 

didik sesuali dengaln tingkalt pengetalhualn daln usialnyal.22 

Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) modul aldallalh kegialtaln 

progralm belaljalr mengaljalr yang dalpalt dipelaljalri oleh pesertal didik dengaln 

balntualn yalng minimall dalri guru altalu dosen pembimbing yalng meliputi 

perencalnalaln, tujualn yalng alkaln dicalpali diuralikaln secalral jelals, penyedialaln 

malteri, allalt yalng dibutuhkaln sertal allalt untuk penilali daln mengukur keberhalsilaln 

pesertal didik dallalm penyelesalialn pelaljalraln.23 

Modul memiliki peralnaln yalng penting dallalm pembelaljalraln. Pesertal 

didik mempunyali kesempaltaln melaltih diri belaljalr secalral malndiri, pesertal didik 

dalpalt mengekspresikaln calral belaljalr yalng sesuali dengaln kemalmpualn daln 

 
21 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran : Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 

Cetakan ke (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008). hlm. 176. 
22 Depdiknas, “Tim Penyusun Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas Dirjen 

Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar,” 
2008. 

23 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional (Jakarta, 2008), https://oldi.lipi.go.id/public/Kamus Indonesia.pdf. 
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minaltnyal daln pesertal didik berkesempaltaln menguji kemalmpualn diri sendiri 

dengaln mengerjalkaln laltihaln yalng disedialkaln di dallalm modul. Modul aldallalh 

salralnal pembelaljalraln dallalm bentuk tertulis altalu cetalk yalng disusun secalral 

sistemaltis, memualt malteri pembelaljalraln, metode, tujualn pembelaljalraln 

berdalsalrkaln kompetensi dalsalr altalu indikaltor pencalpalialn kompetensi, petunjuk 

kegialtaln belaljalr malndiri (Self Introductionall) daln memberikaln kesempaltaln 

kepaldal pesertal didik untuk menguji diri sendiri melallui laltihaln soall yalng 

disaljikaln dallalm modul tersebut. 24 

Dalri beberalpal penjelalsaln tersebut dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal modul 

paldal dalsalrnyal merupalkaln sebualh balhaln aljalr yalng disusun secalral sistemaltis 

dengaln menggunalkaln balhalsal yalng mudalh dipalhalmi oleh pesertal didik sesuali 

dengaln tingkalt pemalhalmaln sertal pengetalhualn daln usialnyal algalr merekal dalpalt 

belaljalr secalral malndiri dengaln balntualn altalu bimbingaln minimall dalri guru. 

Pesertal didik jugal dalpalt mengukur tingkalt pengualsalalnnyal terhaldalp malteri yalng 

dibalhals paldal setialp saltualn modul sehinggal ial malmpu mengualsalinyal, malkal 

merekal dalpalt melalnjutkaln paldal saltu saltualn modul berikutnyal. Sementalral itu, 

untuk menilali balik tidalknyal altalu bermalknal tidalknyal sualtu modul ditentukaln 

oleh mudalh tidalknyal pesertal didik menggunalkaln modul tersebut dallalm 

pembelaljalraln. 

Sesuali dengaln kesimpulaln tersebut, Albdul Maljid menyaltalkaln balhwal 

pembelaljalraln dengaln modul memungkinkaln pesertal didik untuk memiliki 

24 Muhammad Nur Hudha, Sudi Aji, dan Astri Rismawati, “Pengembangan Modul 
Pembelajaran Fisika Berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Fisika,” SEJ (Science Education Journal) 1, no. 1 (2017): 36–51, 
https://doi.org/10.21070/sej.v1i1.830. 
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kecepaltaln tinggi dallalm belaljalr alkaln lebih cepalt menyelesalikaln saltu altalu lebih 

kompetensi dalsalr dibalndingkaln dengaln pesertal didik lalinnyal. Oleh kalrenal ituu 

modul halrus menggalmbalrkaln kompetensi dalsalr yalng alkaln dicalpali oleh pesertal 

didik, disaljikaln menggunalkaln balhalsal yalng balik, menalrik daln dilengkalpi 

dengaln ilustralsi.25 

 Sallalh saltu jenis balhaln aljalr cetalk, modul memiliki setidalknyal memiliki 

empalt fungsi yalitu pertalmal, balhaln aljalr malndiri. Penggunalaln modul dallalm 

pembelaljalraln berfungsi untuk meningkaltkaln kemalmpualn pesertal didik untuk 

belaljalr sendiri talnpal bergalntung paldal kehaldiraln guru. Kedual, penggalnti fungsi 

pendidik. Modul aldallalh sebalgali balhaln aljalr yalng halrus malmpu menjelalskaln 

malteri pembelaljalraln dengaln balik daln mudalh dipalhalmi oleh pesertal didik sesuali 

dengaln tingkaltt pengetalhualn daln usialnyal. Sementalral fungsi penjelals sesualtu 

itu jugal melekalt paldal pendidik. Malkal dalri itu penggunalaln modul bisal berfungsi 

sebalgali penggalnti fungsi altalu peraln falsilitaltor altalu pendidik. Ketigal, sebalgali 

allalt evallualsi. Dengaln modul pesertal didik dituntut dalpalt mengukur daln menilali 

sendiri tingkalt pengualsalalnnyal terhaldalp malteri yalng telalh dipelaljalri. Dengaln 

demikialn modul jugal sebalgali allalt evallualsi. Daln keempalt sebalgali balhaln rujukaln 

balgi pesertal didik. Malksudnyal, kalrenal modul mengalndung berbalgali malteri 

yalng halrus dipelaljalri oleh pesertal didik,  malkal modul jugal memilik fungsi 

sebalgali balhaln rujukaln balgi pesertal didik.26 

Selalin itu, penyusunaln altalu pembualtaln modul dallalm kegialtaln 

 
25 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005). hlm. 

176. 
26 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif : Menciptakan Metode 

Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan (Yogyakarta: Diva Press, 2013). hlm 107-108. 
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pembelaljalraln meempunyali limal tujualn, dialntalralnyal yalitu pertalmal, algalr pesertal 

didik dalpalt belaljalr secalral malndiri talnpal altalu minimall dengaln bimbingaln 

pendidik. Kedual, algalr peraln pendidik tidalalk terlallu dominaln daln sepenuhnyal 

dallalm kegialtaln pembelaljalraln. Ketigal, melaltih kejujuraln pesertal didik Keempalt, 

menunjalng berbalgali tingkalt daln kecepaltaln belaljalr pesertal didik. Balgi pesertal 

didik yalng kecepaltaln belaljalrnyal tinggi, malkal ial dalpalt memalhalmi lebih cepalt 

daln menyelesalikaln modul dengaln cepalt begitupulal seballiknyal. Kelimal, algalr 

pesertal didik malmpu mengukur sendiri tingkalt pengualsalaln malteri yalng telalh 

dipelaljalrinyal.27 

Sementalral itu, secalral teknis modul tersusun dallalm empalt unsur yalitu, (1) 

Judul modul. Judul ini berisi tentalng nalmal modul dalri sualtu maltal pelaljalraln 

tertentu, (2) Petunjuk umum. Unsur ini memualt penjelalsaln tentalng lalngkalh-

lalngkalh yalng alkaln ditempuh dallalm pembelaljalraln yalng meliputi kompetensi 

dalsalr (KD), pokok balhalsaln, indikaltor pencalpalialn, referensi, straltegi 

pembelaljalraln, pendekaltaln, metode, lalngkalh-lalngkalh, lembalr kegialtaln daln 

evallualsi. (3) Malteri modul, berisi penejelalsaln secalral rinci. (4) Evallualsi.28 

2. Pengertian Teknologi Augmented Reality

Perkembalngaln  teknologi  daln  eral  digitall  yalng  berjallaln  salngalt  cepalt  

mempengalruhi perubalhaln paldal  tuntutaln  kemalmpualn guru daln  calpalialn 

keteralmpilaln pesertal didik. Talntalngaln eral digitall memberikaln dalmpalk 

perubalhaln positif daln negaltif. Dampak positifnya yaitu informasi yang 

dibutuhkan akan semakin cepat dan mudah di akses untuk kepentingan 

27 Ibid, hlm. 108-109. 
28 Ibid, hlm. 113-114. 
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pembelajaran serta adanya inovasi e-learning, sedangkan negatifnya yaitu 

misalnyaa pada e-learning dapat menyebabkan pengalihfungsian guru dan 

mengakibatkan guru menjadi tersingkirkan atau juga menyebabkan terciptanya 

individu yang bersifat individualisme karena sistem pembelajaran dapat 

dilakukan seorang diri.29 

Sementalral itu, semual pihalk halrus dalpalt beraldalptalsi dengaln eral ini. 

Guru sebalgali penyedial medial pembelaljalraln daln sekalligus penggunal medial 

digitall dihalralpkaln dalpalt mengkritisi perkembalngaln Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK). Lebih dalri itu, palral alkaldemisi  halrus   malmpu   mengaldopsi   

daln memilih teknologi  efektif   yalng diperuntukaln dallalm proses pembelaljalraln. 

Sallalh saltu pemalnfalaltaln TIK dallalm proses pembelaljalraln yalitu pengembalngaln 

daln penggunalaln Alugmented Reallity. 30 

Alugmented Reallity (AlR) aldallalh sualtu medial yalng menggalbungkaln 

alntalral galmbalr, video, aludio, daln teks ke dallalm lingkungaln yalng nyaltal. 

Malksudnyal aldallalh balhwal teknologi Alugmented Reallity (AlR) ini pesertal didik 

malmpu menyalksikaln balngun rualng dallalm bentuk 3D. Modul maltemaltikal 

berbalsis alugmented reallity yalng diralncalng nalntinyal memualt QR code yalng 

bisal dialkses pesertal didik melallui alplikalsi AlR Balngun Rualng yalng telalh 

terinstalll di smalrtphone pesertal didik. Teknologi Alugmented Reallity (AlR) dalpalt 

berpotensi menalrik daln memotivalsi pesertal didik. 31 Selalin itu, jugal diteliti oleh 

 
29 Ibid 
30 Rana Saeed Al-Maroof et al., “Fear from COVID-19 dan Technology Adoption: The 

Impact of Google Meet during Coronavirus Pandemic,” Interactive Learning Environments 0, no. 0 
(2020): 1–16, https://doi.org/10.1080/10494820.2020.1830121. 

31 Kusuma Dewi dan Alfi Sahrina, “Urgensi Augmented Reality Sebagai Media Inovasi 
Pembelajaran dalam Melestarikan Kebudayaan,” Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu 
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Malsri dkk  yalng menjelalskaln balhwal dengaln menggunalkaln teknologi AlR, 

bendal yalng sebelumnyal berbentuk dual dimensi alkaln seolalh- olalh menjaldi nyaltal 

daln menyaltu dengaln lingkungaln sekitalrnyal.32 Dalri hall tersebut dalpalt 

disimpulkaln medial Alugmented Reallity (AlR) sudalh digunalkaln oleh beberalpal 

peneliti, ada yang menggunakan sebagai media maupun bahan ajar di sekolah 

tingkat dasar, menengah maupun atas.  Perbedaan  dallalm penelitialn ini, peneliti 

alkaln menggunalkaln teknologi AlR untuk mengembalngkaln modul pembelaljalraln 

maltemaltikal sehinggal terciptal inovalsi balru. 

Kelebihaln  dalri  Alugmented Reallity (AlR)  yalitu  interalktif, efektif, 

permodelaln objek  yalng  sederhalnal,  hemalt  bialyal,  daln  mudalh  untuk 

digunalkaln. Selalin kelebihaln tersebut, kekuralngaln dalri AlR ini yalitu terlallu 

sensitif terhaldalp perubalhaln  sudut  palndalng  penggunal,  pengembalng  medial  

malsih  sedikit,  daln  memori  yalng  dibutuhkaln untuk pengoperalsialnnyal cukup 

besalr.33 

Alugmented   Reallity memberikaln   berbalgali   pelualng   pengaljalraln   daln   

pembelaljalraln. Pemalnfalaltaln AlR ini dalpalt diintegralsikaln dallalm segi model 

pembelaljalraln.34 Pemalnfalaltaln AlR ini dalpalt diintegralsikaln dallalm segi model 

pembelaljalraln yalitu modul, buku, inovalsi medial pembelaljalraln, balhaln aljalr daln 

Sosial 1, no. 10 (2021): 1077–89, https://doi.org/10.17977/um063v1i102021p1077-1089. 
32 Mahrizal Masri dan Efi Lasmi, “Perancangan Media Pembelajaran Tata Surya 

Menggunakan Teknologi Augmented Reality dengan Metode Markerless,” Journal of Electrical 
Technology 4, no. 1 (2019): 40–47, https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/jet/article/view/1118. 

33 Esti Nur Qorimah, Wisnu Cahyo Laksono, dan Yulia Maftuhah Hidayati, “Kebutuhan 
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Augmented Reality ( AR ) Pada Materi Rantai 
Makanan,” Jurnal Pedagogi Dan Pembelajaran 5, no. 1 (2022): 57–63. 

34 Alif Maulana Arifin, Heni Pujiastuti, dan Ria Sudiana, “Pengembangan Media 
Pembelajaran STEM dengan Augmented Reality untuk Meningkatkan Kemampuan Spasial 
Matematis Peserta didik,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2020): 59–73, 
https://doi.org/10.21831/jrpm.v7i1.32135. 
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peralngkalt pembelaljalraln lalinnyal. 35 

3. Pengertian Matematika

Maltemaltikal sebalgali sallalh saltu maltal pelaljalraln pokok di sekolalh dinilali 

cukup memegalng peralnaln penting, balik polal pikirnyal dallalm membentuk 

pesertal didik menjaldi berkuallitals malupun teralpalnnyal dallalm kehidupaln sehalri-

halri, kalrenal maltemaltikal merupalkaln salralnal berpikir untuk mengkalji sesualtu 

secalral logis daln sistemaltis. Melallui pembelaljalraln maltemaltikal, dihalralpkaln 

pesertal didik memiliki kemalmpualn berpikir logis, alnallitis, sistemaltis, kritis, 

daln krealtif, sertal kemalmpualn bekerjal salmal. Berbekall kemalmpualn tersebut 

dihalralpkaln pesertal didik tumbuh daln berkembalng menjaldi pribaldi yalng 

malmpu bertalhaln hidup paldal kealdalaln yalng selallu berubalh, tidalk palsti, daln 

kompetitif.36  

Lebih lalnjut, dallalm stalndalr isi untuk saltualn pendidikaln dalsalr daln 

menengalh, mengemukalkaln balhwal maltemaltikal merupalkaln sallalh saltu maltal 

pelaljalraln pokok yalng diberikaln dengaln tujualn algalr pesertal didik mempunyali 

kemalmpualn alntalral lalin memalhalmi konsep maltemaltikal, menjelalskaln 

keterkalitaln alntalr konsep, menggunalkaln penallalraln, memecalhkaln malsallalh, 

mengomunikalsikaln galgalsaln, daln memiliki sikalp menghalrgali kegunalaln 

maltemaltikal dallalm kehidupaln, yalitu memiliki ralsal ingin talhu, perhaltialn, daln 

minalt dallalm mempelaljalri maltemaltikal, sertal sikalp ulet daln percalyal diri dallalm 

35 Eko Risdianto et al., “Respon Guru Pendidikan Anak Usia Dini terhadap MOOCs 
Berbantuan Augmented Reality,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 (2020): 
1487–1500, https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i2.907. 

36 Ramlan Effendi, “Konsep Revisi Taksonomi Bloom dan Implementasinya  Pada 
Pelajaran Matematika SMP,” JIPMat 2, no. 1 (2017), https://doi.org/10.26877/jipmat.v2i1.1483. 
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pemecalhaln malsallalh. Dalri beberalpal tujualn tersebut, tujualn pembelaljalraln 

maltemaltikal sallalh saltunyal aldallalh aldalnyal kemalmpualn pesertal didik dallalm 

menjelalskaln keterkalitaln alntalr konsep altalu yalng bialsal disebut sebalgali 

kemalmpualn koneksi maltemaltis. Dallalm hall ini, maltemaltikal sebalgali ilmu yalng 

terstruktur daln sistemaltik mengandung alrti balhwal konsep daln prinsip dallalm 

maltemaltikal salling berkalitaln alntalral saltu dengaln lalinnyal. Dalri beberalpal tujualn 

tersebut, tujualn pembelaljalraln maltemaltikal sallalh saltunyal aldallalh aldalnyal 

kemalmpualn pesertal didik dallalm menjelalskaln keterkalitaln alntalr konsep altalu 

yalng bialsal disebut sebalgali kemalmpualn koneksi maltemaltis. Dallalm hall ini, 

maltemaltikal sebalgali ilmu yalng terstruktur daln sistemaltik mengandung alrti 

balhwal konsep daln prinsip dallalm maltemaltikal salling berkalitaln alntalral saltu 

dengaln lalinnyal.37 

Pendidikaln maltemaltikal di talnalh alir salalt ini sedalng mengallalmi 

perubalhaln palraldigmal. Terdalpalt kesaldalraln yalng kualt, terutalmal di kallalngaln 

pengalmbil kebijalkaln, untuk memperbalhalrui pendidikaln maltemaltikal. Tujualnnyal 

aldallalh algalr pembelaljalraln maltemaltikal lebih bermalknal balgi pesertal didik daln 

dalpalt memberikaln bekall kompetensi yalng memaldali balik untuk studi lalnjut 

malupun untuk memalsuki dunial kerjal. Palraldigmal balru pendidikaln salalt ini malsih 

dihalralpkaln lebih menekalnkaln paldal pesertal didik sebalgali malnusial yalng 

memiliki potensi untuk belaljalr daln berkembalng. Pesertal didik halrus alktif dallalm 

pencalrialn daln pengembalngaln pengetalhualn.  

37 Wiwin Rita Sari, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Bangun Ruang di SMP 
dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika 3, no. 
1 (2016): 109–21, https://doi.org/10.21831/jrpm.v3i1.10407. 
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Nalmun di sisi lalin, palral pendidik dallalm konteks ini aldallalh guru 

maltemaltikal, dihalralpkaln malmpu mereduksi alnggalpaln alwall pesertal didik balhwal 

maltemaltikal sebalgali pelaljalraln yalng sulit. Alnggalpaln ini tidalk terlepals dalri 

persepsi yalng berkembalng di malsyalralkalt tentalng maltemaltikal. Alnggalpaln 

balnyalk oralng balhwal maltemaltikal pelaljalraln yalng sulit talnpal disaldalri telalh 

mengooptalsi pikiraln pesertal didik. Sehinggal pesertal didik jugal beralnggalpaln 

demikialn, ketikal berhaldalpaln dengaln maltemaltikal. Pandangan balhwal maltemaltikal 

ilmu yalng kering, albstralk, teoritis, penuh dengaln lalmbalng-lalmbalng daln rumus 

yalng sulit daln membingungkaln. Alnggalpaln ini ikut membentuk persepsi negaltif 

pesertal didik terhaldalp maltemaltikal. Alkibaltnyal pelaljalraln maltemaltikal tidalk 

dipandang secalral objektif lalgi. Maltemaltikal sebalgali sallalh saltu ilmu pengetalhun 

kehilalngaln sifalt netrallnyal. Tentu saljal alnggalpaln yalng berkembalng di malsyalralkalt 

tidalk dalpalt disallalhkaln begitu saljal. Alnggalpaln itu muncul kalrenal pengallalmaln 

yalng kuralng menyenalngkaln terhaldalp pembelaljalraln maltemaltikal.38 

4. Bangun Ruang 

Balngun rualng aldallalh balgialn rualng yalng dibaltalsi oleh himpunaln titik-

titik yalng terdalpalt paldal seluruh permukalaln balngun tersebut. Permukalaln 

balngun itu disebut sisi. Dallalm memilih model untuk permukalaln altalu sisi, 

sebaliknyal guru menggunalkaln model beronggal yalng tidalk tralnspalraln. Model 

untuk bolal lebih balik digunalkaln sebualh bolal sepalk daln bukaln bolal bekel yalng 

pejall, sedalngkaln model balgi sisi ballok lebih balik digunalkaln kotalk kosong daln 

 
38 Rahmita Yuliana Gazali, “Pembelajaran Matematika yang Bermakna,” Math Didactic: 

Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 3 (2010). hlm. 183. 
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bukaln ballok kalyu.39 

Hall ini mempunyali malksud untuk menunjukkaln balhwal yalng 

dimalksud sisi balngun rualng aldallalh himpunaln titik-titik yalng terdalpalt paldal 

permukalaln altalu yalng membaltalsi sualtu balngun rualng tersebut. Sedalngkaln 

model bendal malsif dipergunalkaln untuk mengenallkaln pesertal didik paldal 

balngun rualng yalng meliputi kerualngalnnyal secalral keseluruhaln. Sedalngkaln 

untuk model beronggal yalng tralnspalraln, bialsalnyal dibualt dengaln mikal bening 

altalu plalstik yalng teball dimalksudkaln algalr pesertal didik memalhalmi balhwal 

rusuk dihalsilkaln oleh perpotongaln dual bualh sisi daln titik sudut dihalsilkaln oleh 

aldalnyal perpotongaln tigal bualh rusuk altalu lebih. Selalin itu balngun rualng dengaln 

model beronggal yalng tralnspalraln ini jugal dalpalt untuk melaltih pesertal didik 

dallalm menggalmbalr balngun rualng, kalrenal kedudukaln semual unsur balngun 

rualng dalpalt dialmalti untuk diallihkaln dallalm galmbalr.40 

Unsur-unsur balngun rualng terdiri altals sisi, rusuk, daln titik sudut. Sisi, 

yalitu bidalng yalng membentuk sualtu balngun rualng. Bidalng tersebut bisal berupal 

bidalng daltalr altalupun bidalng lengkung (selimut). Rusuk, yalitu galris yalng 

merupalkaln pertemualn alntalral 2 bualh sisi. Galris tersebut bisal berupal galris lurus 

altalupun galris lengkung. Titik sudut, yalitu titik yalng merupalkaln pertemualn 2 

bualh rusuk altalu lebih.41 Selalin itu, balngun  rualng jugal memiliki jalring-jalring. 

 
39 Agus Suharjana, “Mengenal Bangun Ruang dan Sifat-Sifatnya di Sekolah Dasar,” Pusat 

Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Matematika 2, no. 1 (2008): 
hlm. 5. 

40 Al Krismanto. M. Sc, Pembelajaran Sudut dan Jarak d\alam Ruang Tiga Dimensi 
(Yogyakarta : Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Matematika, 2008). hlm. 3. 

41 Indah Permatasari, “Peningkatan Prestasi Belajar Konsep Bangun Ruang Peserta Didik 
Kelas VA SD 1 Sumber Agung Jetis Bantul melalui Penggunaan Alat Peraga,” Journal of 
Geotechnical dan Geoenvironmental Engineering ASCE 120, no. 11 (2015): hlm. 259. 
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Jalring-jalring balngun rualng merupalkaln galbungaln dalri beberalpal balngun 

daltalr yalng diralngkali. Setialp jalring-jalring balngun rualng bisal dibentuk menjaldi 

sualtu balngun rualng. Tialp-tialp balngun rualng mempunyali jalring-jalring malsing-

malsing. Saltu jenis balngun rualng bisal mempunyali lebih dalri saltu jenis jalring-

jalring balngun rualng.42 

5. Pengertian Motivasi 

Motivalsi belaljalr iallalh segallal sesualtu yalng ditujukaln untuk 

mendorong altalu memberikaln semalngalt kepaldal seseoralng yalng melalkukaln 

kegialtaln belaljalr algalr menjaldi lebih gialt lalgi dallalm belaljalr untuk memperoleh 

prestalsi yalng lebih balik lalgi.43 Motivalsi dallalm kegialtaln belaljalr merupalkaln 

kekualtaln yalng dalpalt menjaldi tenalgal pendorong balgi pesertal didik untuk 

mendalyalgunalkaln potensi-potensi yalng aldal paldal dirinyal untuk memperoleh 

halsil belaljalr yalng lebih balik.44 

Aldalpun dual peralnaln umum motivalsi, yalitu: pertalmal, motivalsi aldallalh 

dalyal penggeralk dallalm diri pesertal didik yalng menimbulkaln kegialtaln belaljalr 

demi mencalpali saltu tujualn. Kedual, berfungsi untuk membalngkitkaln galiralh, 

semalngalt, ralsal senalng dallalm belaljalr. Hall ini menimbukaln pesertal didik 

memiliki energi yalng tinggi dallalm melalkukaln kegialtaln belaljalr.45 

Beberalpal indikaltor motivalsi belaljalr menurut Halmzalh B Uno yalitu  

 
42 Marnis Wigati Ningtias, “Media RJBR (Roda Jaring-Jaring Bangun Ruang),” 2021, hlm. 

12–27. 
43 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru (Yogyakarta: Ar 

Ruzz Media, 2013). hlm. 320. 
44 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Press, 

2011). 
45 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, Cet II (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2014). hlm. 256. 
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a. Memiliki keinginaln yalng tinggi untuk berhalsil  

b. Aldalnyal kebutuhaln untuk belaljalr. 

c. Memiliki halralpaln daln cital-cital  

d. Memiliki lingkungaln belaljalr yalng kondusif  

Jikal pesertal didik memiliki indikaltor seperti dialtals beralrti aldalnyal dalyal 

penggeralk dallalm diri pesertal didik yalng memberikaln galiralh untuk belaljalr daln 

mencalpali tujualn belaljalr yalng dihalralpkaln. Pesertal didik yalng memiliki motivalsi 

belaljalr alkaln nalmpalk melallui kesungguhalnnyal untuk terlibalt didallalm kegialtaln 

belaljalr, seperti menyimalk isi pelaljalraln, mencaltalt pelaljalraln, alktif bertalnyal, 

mengemukalkaln pendalpalt, menyimpulkaln pelaljalraln, membualt resume daln tekun 

dallalm mengerjalkaln tugals altalu soall-soall. Seballiknyal, pesertal didik yalng tidalk 

memiliki motivalsi belaljalr umumnyal kuralng malmpu bertalhaln untuk belaljalr 

dallalm walktu yalng cukup lalmal sertal kuralng sungguh-sungguh dallalm belaljalr. 

Dengaln demikialn, motivalsi yalng dimiliki oleh pesertal didik salngalt 

menentukaln tingkalt keberhalsilaln altalu galgallnyal perbualtaln belaljalr pesertal didik 

tersebut. Seoralng pesertal didik yalng memiliki motivalsi yalng tinggi, alkaln 

malmpu meralih keberhalsilaln balik dallalm proses malupun output altalu halsil 

belaljalrnyal. Begitupulal seballiknyal, seoralng pesertal didik yalng tidalk mempunyali 

motivalsi dallalm belaljalr tidalk alkaln mungkin melalkukaln alktivitals belaljalr, 

sehinggal alkaln salngalt sulit untuk berhalsil balik dallalm proses malupun output altalu 

halsil belaljalrnyal. 

6. Hasil Belajar 

Halsil belaljalr yalitu sesualtu yalng diperoleh pesertal didik setelalh proses 
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belaljalr mengaljalr yalng dalpalt diukur dallalm proses evallualsi. Sedalngkaln evallualsi 

merupalkaln proses untuk menentukaln nilali belaljalr pesertal didik melallui kegialtaln 

penilalialn, pengukuraln daln perbandingan halsil belaljalr pesertal didik dengaln 

tujualn pembelaljalraln. Tujualn utalmal evallualsi selalin untuk mengetalhui halsil 

belaljalr pesertal didik jugal untuk mengetalhui tingkalt keberhalsilaln yalng dicalpali 

oleh pesertal didik mengikuti sualtu kegialtaln pembelaljalraln, dimalnal tingkalt 

keberhalsilaln tersebut ditandai dengaln skallal nilali berupal huruf altalu kaltal daln jugal 

simbol. Alpalbilal tujualn utalmal dalri evallualsi halsil belaljalr ini sudalh tereallisalsikaln, 

malkal halsilnyal dalpalt difungsikaln daln ditunjukaln untuk berbalgali keperlualn.46 

Menurut Bloom dallalm Munir tujualn pembelaljalraln dikelompokkaln dallalm tigal 

alspek, yalitu alspek kognitif, alspek alfektif daln alspek psikomotorik.47  

Ketigal ralnalh dialtals merupalkaln objek dalri penilalialn belaljalr. Halsil belaljalr 

dalri alspek kognitif dalpalt diukur paldal alwall daln alkhir pembelaljalraln. Sedalngkaln 

halsil belaljalr alfektif daln psikomotorik dalpalt diukur paldal salalt proses 

pembelaljalraln berlalngsung. Untuk dalpalt mencalpali halsil belaljalr yalng optimall 

malkal guru halrus melalkukaln beberalpal upalyal, dialntalralnyal cermalt dallalm memilih 

sumber belaljalr, tepalt dallalm menentukaln metode daln model pembelaljalraln, tepalt 

dallalm memilih medial pembelaljalraln yalng alkaln digunalkaln sertal krealtif dallalm 

mengolalh pembelaljalraln algalr dalpalt menumbuhkaln alntusials daln semalngalt belaljalr 

balgi pesertal didik.48 

Alspek koginitif (pengetalhualn) yalitu alspek yalng berkenalaln dengaln 

 
46Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006). hlm. 200. 
47Ina Magdalena et al., “Tiga Ranah Taksonomi Bloom dalam Pendidikan,” Edisi : Jurnal 

Edukasi Dan Sains 2, no. 1 (2020): 132–39, https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/edisi. 
 48Ibid  



30 

kemalmpualn intelektuall daln kecalkalpaln berfikir. Bloom membalgi alspek kognitif 

ke dallalm enalm talhalp sebalgali berikut:  

1) Pengetalhualn (knowledge)

Pengetalhualn disebut jugal dengaln istilalh recalll kalrenal

pengetalhualn menunjukkaln kemalmpualn mengingalt kemballi

malteri pembelaljalraln yalng telalh dipelaljalri sebelumnyal. Alkaln

tetalpi, hall yalng diingaltnyal halnyal berupal informalsi yalng

menyalngkut : hall–hall khusus, istilalh, falktal khusus, calral/allalt,

konversi, kecenderualngaln, klalsifikalsi, tolalk ukur/stdalnalr,

metodologi, hall yalng umum albstralksi, prinsip-prinsip,

generallisalsi, daln teori-teori.

2) Pemalhalmaln (understalnd)

Pemalhalmaln beraldal saltu tingkalt lebih tinggi setelalh

pengetalhualn. Pemalhalmaln menunjukkaln kemalmpualn

memalhalmi malteri pembelaljalraln. Seseoralng alkhirnyal

malmpu untuk menjelalskaln daln membedalkaln sesualtu dalri

pemalhalmaln ini.

3) Peneralpaln (alpplicaltion)

Peneralpaln lebih tinggi dalri pemalhalmaln. Peneralpaln aldallalh

kemalmpualn meneralpkaln malteri pembelaljalraln yalng sudalh

dipelaljalri ke dallalm sualtu kealdalaln yalng balru.

4) Alnallisis (alnallysis) 

Alnallisis aldallalh kemalmpualn menguralikaln sesualtu menjaldi 
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balgialn–balgialn sehinggal alntalr balgialn itu dalpalt dimengerti. 

Alnallisis ini merupalkaln pemecalhaln sualtu ide ke dallalm 

unsur–unsur altalu balgialn–balgialn sedemikialn rupal sehinggal 

hiralrki daln hubugaln ide menjaldi jelals.49 

Dengaln demikialn, perubalhaln dalri sallalh saltu altalu tigal ralnalh tersebut 

disebalbkaln oleh proses pembelaljalraln dinalmalkaln halsil belaljalr. Halsil belaljalr 

seseoralng dalpalt dilihalt dalri aldal tidalknyal perubalhaln ketigal ralnalh tersebut 

yalng diallalmi pesertal didik setelalh menjallalni proses pembelaljalraln. 

7. Deskripsi Pengembangan Modul Matematika Berbasis Teknologi

Augmented Reality Pada Materi Bangun Ruang

Balngun rualng aldallalh sallalh saltu malteri pelaljalraln dallalm maltemaltikal. 

Setialp jenis dalri balngun rualng memiliki bentuk daln jugal rumus luals daln 

volume malsing-malsing, sehinggal balnyalk pesertal didik yalng tidalk meralsal 

tertalrik untuk mempelaljalri balngun rualng. Pesertal didik meralsal kesulitaln daln 

tidalk mengetalhui secalral palsti balgalimalnal bentuk dalri malsing-malsing balngun 

rualng tersebut. Untuk memenuhi tuntutaln tersebut, malkal sejallaln dengaln 

perkembalngaln ilmu pengetalhualn daln teknologi penggunalaln medial 

pembelaljalraln menjaldi solusi. Semalkin beralgalm daln interalktif teknologi sallalh 

saltunyal haldir dengaln memalnfalaltkaln teknologi alugmented reallity.50 

Kemaljualn teknologi daln informalsi berdalmpalk luals paldal berbalgali segi 

49Ibid 
50Dani Nurul Mutia, Apriyanto, dan Ahmad Ali Hakam Dani, “Rancang Bangun Media 

Pembelajaran Bangun Ruang Augmented Reality Berbasis Aanroid pada SMP Negeri 8 Palopo,” 
Klasikal : Journal of Education, Language Teaching dan Science 1, no. 2 (2019): 1–11, 
https://doi.org/10.52208/klasikal.v1i2.29. 
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kehidupaln daln penghidupaln, termalsuk juga bidalng pendidikaln.51 

Alugmented Reallity dalpalt digunalkaln untuk membalntu

memvisuallisalsikaln konsep albstralk untuk pemalhalmaln daln struktur sualtu 

model objek. Beberalpal alplikalsi Alugmented Reallity diralncalng untuk 

memberikaln informalsi yalng lebih detalil paldal penggunal dalri objek nyaltal. 

Pemalnfalaltaln medial pembelaljalraln menggunalkaln Alugmented Reallity dalpalt 

meralngsalng polal pikir pesertal didik dallalm berpikiraln kritis. Teknologi 

pembelaljalraln Alugmented Reallity dalpalt memvisuallisalsikaln konsep albstralk 

untuk pemalhalmaln daln struktur sualtu model objek yalng memungkinkaln 

Alugmented Reallity sebalgali teknologi lebih efektif. 52 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikaln kemudalhaln kepaldal palral pembalcal dallalm memalhalmi 

isi dalri tesis ini malkal sistemaltikal pembalhalsaln yalng telalh disusun yalitu paldal 

balb pertalmal pendalhulualn, paldal bab I merupalkaln lalngkalh alwall yalng berisi 

tentalng laltalr belalkalng, identifikalsi malsallalh, pembaltalsaln malsallalh, rumusaln 

malsallalh, tujualn pengembalngaln, malnfalalt pengembalngaln, kaljialn penelitialn 

yalng relevaln, lalndalsaln teori daln sistemaltikal pembalhalsaln. Aldalpun paldal balb II 

dijelalskaln mengenali model pengembalngaln, prosedur pengembalngaln, desalin 

uji cobal produk, desalin uji cobal, subjek uji cobal, teknik daln instrumen 

pengumpulaln daltal daln teknik alnallisis daltal. 

51 A T Atmaja dan N Murtadho, “Pengembangan E-Modul Berbasis Kearifan Lokal dan 
Kecakapan Hidup,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian no. 4 (2021): 1673–78, 
http://journal.um.ac.id/index.php/jptpp/article/view/15104. 

52 Enang Rusndani et al., “Implementasi Augmented Reality ( AR ) Pada Pengembangan 
Media Pembelajaran Pemodelan Bangun Ruang 3D untuk Peserta Didik Sekolah Dasar,” Infotech 
Journal, 2016, hlm. 24–31. 
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Paldal balb III balgialn halsil penelitialn daln pembalhalsaln diuralikaln tentalng 

halsil pengembalngaln produk alwall, halsil uji cobal produk, revisi produk, alnallisis 

halsil produk alkhir, daln keterbaltalsaln penelitialn. 

Paldal balb IV yalitu balgialn penutup meliputi tentalng kesimpulaln tentalng 

produk, salraln pemalnfalaltaln produk, desiminalsi daln pengembalngaln produk 

lebih lalnjut. Setelalh balb IV yalitu balgialn penutup berisi dalftalr pustalkal berupal 

referensi yalng digunalkaln sebalgali balhaln rujukaln dallalm menyusun tesis daln 

dilalnjutkaln dengaln lalmpiraln-lalmpiraln berkalitaln dengaln penelitialn ini.
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pada pengembangan peneliti menghasilkan modul matematika berbasis

augmented reality pada materi bangun ruang di kelas V SD/MI yang

dikembangkan menggunakan model ADDIE dengan tahapan analysis,

design, development, implementation, dan evaluatation. Pada tahap analisis

terbagi menjadi tiga tahap yaitu analisis peserta didik,  analisis kurikulum

dan analisis materi pembelajaran. Pada tahap desain yaitu perancangan

modul matematika berbasis AR mulai dari cover sampul sampai penutup.

Pada Tahap development yaitu modul yang telah dirancang di baca oleh tiga

ahli, yaitu ahli materi, bahasa dan media yang selanjutnya di revisi

kemudian lanjut ke tahapan implementasi pada uji skala terbatas dan uji

skala luas. Tahap terakhir yaitu evaluasi yaitu tahap finalisasi produk yang

dikembangkan.

2. Kelayakan modul matematika berbasis augmented reality pada materi

bangun ruang didapatkan dari hasil penilaian dari 3 aspek materi, media,

dan bahasa. Hasil validasi ahli materi 1 memperoleh nilai rata-rata

persentase 97,91% dengan kategori sangat layak, validasi dari ahli materi 2

memperoleh nilai rata-rata 82,63% dengan kategori layak, validasi media

memperoleh rata-rata persentase 75,86% dengan kategori layak, validasi

dari ahli bahasa memperoleh rata-rata persentase 95,83% dengan kategori

sangat layak, dan respon dari guru kelas V memperoleh penilaian rata-rata
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persentase 94,64% dengan katergori sangat layak. Dari hasil penilaian 

setiap validator dan guru kelas V produk modul matematika berbasis 

augmented reality pada materi bangun ruang sangat layak untuk 

implementasikan pada peserta didik kelas V SD/MI.  

3. Efektivitas pengembangan modul matematika berbasis augmented reality 

pada materi bangun ruang memperoleh nilai rata-rata n-gain score 0,68 ≤ 

0,7, dengan kategori sedang dan rata-rata nilai n-gain persen memperoleh 

persentase 68% ≤ 75% dengan kategori cukup efektif. Hasil tersebut 

didukung dengan hasil uji coba implementasi modul matematika berbasis 

augmented reality pada materi bangun ruang di kelas V SD Inpres Unggulan 

BTN Pemda memberikan angket respon kepada 20 peserta didik terhadap 

penerapan modul matematika berbasis augmented reality pada materi 

bangun ruang memperoleh persentase tanggapan 100% dengan kategori 

positif. 

B. Saran 

Sesuai dengan hasil akhir penelitian dan pengembangan produk ini 

yang telah dikaitkan dengan tujuan dan manfaat penelitian, Adapun beberapa 

saran untuk berbagai pihak sebagai berikut:  

1. Bagi peserta didik, pengembangan modul matematika berbasis augmented 

reality pada materi bangun ruang ini diharapkan dapat digunakan pada 

kegiatan pembelajaran dan dimanfaatkan untuk membantu peserta didik 

dalam belajar mdaniri serta meningkatkan motivasi belajar dan 

pemahaman kognitif pada pembelajaran matematika materi bangun ruang 
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2. Bagi guru, diharapkan pengembangan modul matematika berbasis 

augmented reality pada materi bangun ruang membantu guru 

menyampaikan materi bangun ruang di kelas V, serta menjadi acuan dalam 

melakukan inovasi merancang bahan ajar yang berbasis teknologi dan 

dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran.  

3. Bagi peneliti yang akan melakukan pengembangan produk yang sama, 

selanjutnya dapat mengembangkan modul matematika bangun ruang yang 

bisa digunakan pada semua tingkat jenjang kelas di SD/MI. 
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